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Abstract— The increasing vulnerability of residents along the north 

coast of Java, including the Tambakrejo Fisherman Village, to tidal 

flooding underscores the urgent need for integrated marine tourism 

area planning that includes disaster mitigation strategies. This 

community service initiative aims to identify community assets that 

are considered valuable and can increase resilience to the impacts 

of tidal flooding. The research methods used include semi-

structured interviews, questionnaires, field observations, literature 

reviews, and Participatory Asset Mapping (PAM), which involved 

affected residents to identify resilience assets. This approach intends 

to foster active community participation in the planning process and 

a sense of ownership of community resilience assets. The 

instruments involved in the efforts include Google My Maps, a 

questionnaire via Google Forms, and guidelines for mapping 

implementation techniques. 

Keywords—fisherman village, tidal flooding, participatory asset 

mapping, community resilience 

 

Abstrak—Meningkatnya kerentanan penduduk di sepanjang pantai 

utara Jawa, termasuk Kampung Nelayan Tambakrejo, terhadap 

banjir rob merefleksikan adanya kebutuhan mendesak akan 

perencanaan kawasan wisata bahari terpadu yang mencakup strategi 

mitigasi bencana. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi aset-aset komunitas yang 

dianggap berharga dan dapat meningkatkan resiliensi terhadap 

dampak banjir rob. Metode penelitian dilaksanakan melalui 

wawancara semi terstruktur, kuesioner, observasi lapangan, tinjauan 

literatur, dan Participatory Asset Mapping (PAM), yang melibatkan 

warga terdampak menggunakan aplikasi Google My Maps untuk 

memetakan asset-aset terkait dengan resiliensi masyarakat. 

Pendekatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa kepemilikan 

terhadap aset-aset resiliensi komunits melalui penjaringan opini 

warga dalam proses pengumpulan data. Instrumen yang digunakan 

meliputi Google My Maps berbasis partisipasi responden, kuesioner 

melalui Google Forms, dan pedoman untuk teknik pelaksanaan 

pemetaan. 

Kata Kunci—kampung nelayan, banjir rob, participatory asset 

mapping, resiliensi masyarakat 

I. PENDAHULUAN   

Ancaman perubahan iklim yang dipicu oleh pemanasan 

global telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir, 

terutama di daerah pesisir. Pemanasan global menyebabkan 

kenaikan permukaan laut/SLR (Sea Level Rise) yang 

meningkat antara 21-24 cm sejak tahun 1880. Kenaikan 

permukaan laut dapat mengancam kehidupan penduduk di 

daerah pesisir karena terganggunya fungsi pesisir sebagai 

tempat rekreasi, pelindung alami terhadap dampak badai, 

serta habitat bagi ekosistem laut dan perikanan komersial. 

Selain itu, kenaikan permukaan laut juga dapat meningkatkan 

pencemaran terhadap sumber air bersih lokal yang penting 

untuk keberlangsungan kota, pertanian, dan lingkungan alami 

setempat [1], [2]. Pada tahun 2002, United Nations 

Environment Programme (UNEP) bahkan telah 

mengingatkan bahwa pencemaran lingkungan tersebut dapat 

mengakibatkan permasalahan kesehatan yang serius bagi 

sekitar 40% populasi yang tinggal di daerah sekitar 60 km 

dari area kostal [3]. 

Indonesia termasuk dalam daftar negara dengan populasi 

terbesar tinggal di dataran rendah pada daerah kostal [4], [5], 

[6]. Di antara wilayah urban yang terpadat dan paling rentan 

terhadap ancaman SLR adalah Semarang yang telah 

mengalami 13 kejadian banjir rob dalam dekade terakhir [6]. 

Dampak banjir rob akan semakin parah dengan 

meningkatnya SLR di wilayah ini yang diprojeksikan dapat 

mencapai 30 cm dalam kurun waktu 40 tahun ke depan. 

Selain SLR, dampak banjir rob akan diperparah pula dengan 

menurunnya level muka tanah Semarang yang rata-rata 

mencapai 20 cm/tahun [5], [6]. Kenaikan muka laut 

disebabkan oleh peningkatan temperatur udara yang 

mencapai 2-5 °C dalam sepuluh tahun terakhir sedangkan 

penurunan muka tanah disebabkan oleh masifnya 

pembangunan fisik dan pengambilan air tanah yang 

berlebihan. Selain itu, sekitar 32% dari 121 km² wilayah 

Semarang merupakan dataran rendah di pesisir utara Pantai 

Jawa [7]. 

 

Gambar 1.1. Wilayah Kampung Tambaklorok di pesisir 
utara Pantai Jawa yang didominasi oleh area dengan 

ancaman banjir rob kategori tinggi 
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Salah satu daerah kostal di Kota Semarang yang rentan 

terhadap ancaman banjir rob adalah Kampung Nelayan 

Bahari Tambaklorok (Gambar 1.1) yang secara administratif 

termasuk ke dalam wilayah Kalurahan Tanjung Mas, 

Kecamatan Semarang Utara [8].  Kawasan ini merupakan 

kampung nelayan terbesar di kota Semarang yang berbatasan 

langsung dengan Laut Jawa. Luas Kampung Tambaklorok 

mencapai sekitar 84,48 ha dan terdiri dari dua wilayah, yaitu 

Tambak Mulyo di bagian Barat dan Tambakrejo di bagian 

Timur (Gambar 1.2). Secara spasial, Kampung Tambakrejo 

relatif terisolasi dari jalan utama dan permukiman sekitar [9], 

[10] dan memiliki pola permukiman linear yang mengikuti 

alur sungai dan terdiri dari dua deret hunian yang dipisahkan 

oleh sebuah jalan kecil.  

 

Gambar 1.2. Lokasi Tambakrejo dan Kampung Nelayan 

Tambaklorok di Kalurahan Tanjungmas [11] 

Berbagai langkah antisipasi terhadap dampak bencana 

banjir rob telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Semarang. 

Pada tahun 2018, Pemerintah melakukan proyek normalisasi 

sungai Banjir Kanal Timur. Meskipun demikian, projek 

tersebut menghadapi berbagai kendala, terutama dengan 

adanya sikap warga terdampak yang menolak relokasi dan 

upaya pembebasan lahan oleh Pemerintah.  Dari sekitar 2.172 

warga Tambakrejo yang menjadi target relokasi untuk pindah 

ke Rusunawa Kudu yang terletak sekitar 10-kilometer dari 

hunian asal [9], sekitar 97 KK yang majoritas berprofesi 

sebagai nelayan menolak rencana tersebut [12]. Menghadapi 

penolakan warga, Pemerintah Kota Semarang memutuskan 

untuk membangun Kampung Nelayan di daerah Kalimati 

yang berada di luar area projek Banjir Kanal Timur dan 

merupakan daerah pilihan warga karena lokasinya yang dekat 

dengan laut. Pemerintah membangun rumah deret di wilayah 

tersebut dan warga setuju untuk menempati rumah tersebut. 

Meskipun demikian, konflik antara warga dengan Pemerintah 

tetap terjadi karena adanya penggusuran paksa terhadap 

warga meskipun hunian sementara belum terbangun [9]. 

Selain normalisasi sungai banjir kanal timur dan relokasi 

warga terdampak, langkah mitigasi lain yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Semarang adalah pembangunan tanggul 

laut dan pemecah ombak. Hingga artikel ini disusun, 

pembangunan tembok tanggul telah mencapai 62 persen dan 

terpasang sepanjang 3,6 km mengelilingi Kampung 

Tambaklorok. Pembangunan tanggul laut tersebut bertujuan 

untuk melindungi permukiman dan perahu nelayan dari 

dampak banjir rob dan gelombang tinggi serta untuk 

pembuatan kolam retensi di belakang tembok dan reklamasi 

pantai . Pembangunan tanggul tersebut dapat mengurangi 

dampak banjir rob dan mengurangi genangan banjir di 

wilayah permukiman sehingga warga tidak perku beradaptasi 

dengan meninggikan rumahnya berkali-kali atau mengurug 

pondasi rumahnya untuk mengantisipasi banjir. Meskipun 

demikian, berdasarkan survei awal tim pengabdian pada 

masyarat di kampung nelayan Tambak Rejo dan berdasarkan 

studi literatur dari beberapa media massa, genangan banjir 

masih melanda sebagian wilayah Tambak Rejo atau RW 16 

pascapembangunan tanggul.  Hal ini disebabkan oleh proses 

pembangunan tanggul tahap I yang tidak mengikuti standar 

dan prosedur pembangunan yang seharusnya, yaitu tidak 

didahului dengan pengurugan menggunakan tanah 

berkualitas dan diikuti dengan pemasangan sheet pile. 

Sebaliknya, pembangunan tanggul tahap I menggunakan 

tanah sedimentasi dari banjir kanal Semarang dan didahului 

dengan pemasangan sheet pile terlebih dahulu. 

Daerah kostal merupakan sebuah unit lokal yang 

umumnya memiliki pola bentuk ruang permukiman yang 

kompleks. Pola tata guna lahan permukiman kostal umumnya 

bervariasi mulai dari lansekap permukiman nelayan, lansekap 

yang bercampur, dan lansekap kota modern [13]. Daerah 

kostal dicirikan dengan kepadatan populasi yang didorong 

oleh urbanisasi termasuk pembangunan kepariwisataan. 

Sektor pariwisata pada satu sisi dapat memberikan kontribusi 

kepada upaya perlindungan lingkungan, konservasi, dan 

restorasi diversitas biologi setempat melalui taman nasional 

dan perlindungan satwa liar, meningkatkan apresiasi publik 

terjadap lingkungan dan meningkatkan kewaspadaan 

terhadap permasalahan lingkungan. Namun, pariwisata dapat 

menciptakan berbagai dampak negatif pada lingkungan dan 

komunitas setempat, seperti ancaman terhadap keberlanjutan 

identitas budaya setempat, vandalisme, tingkat kriminalitas, 

dan tekanan pada ekosistem dan ekologi setempat. Dengan 

demikian, penetapan kampung nelayan Tambaklorok sebagai 

kampung wisata Bahari sejak tahun 2015 meskipun 

memberikan peluang bagi keberlanjutan kampung serta 

masuknya program penataan lingkungan yang lebih baik 

namun di sisi lain, justru meningkatkan jumlah populasi yang 

rentan terhadap dampak bencana.  

Artikel hasil kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

berjudul “Pemetaan Aset Resiliensi berbasis Komunitas 

Kawasan Beresiko Bencana Banjir di Kampung Nelayan 

Tambakrejo, Semarang Utara” bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai aset lokal yang berkontribusi 

terhadap perwujudan kampung nelayan yang berkelanjutan 

dan resistan terhadap ancaman bencana banjir dan dampak 

negatif kepariwisataan menurut opini warga. Peta identifikasi 

aset resiliensi tersebut diharapkan dapat menjadi landasan 

bagi penyempurnaan penataan kawasan oleh Pemerintah 

Kota/Daerah. 
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II. METODE PENGABDIAN 

Pengabdian pada masyarakat (PPM) di kampung 
Tambakrejo, salah satu wilayah Tambaklorok yang terancam 
bencana banjir rob, dibagi menjadi empat tahap, yaitu: 1) 
tahap persiapan dan kajian awal; 2) tahap pengumpulan data; 
3) tahap analisis; dan 4) tahap produk desan dan pelaporan 
(Diagram 2.1). Kegiatan PPM berlangsung selama 6 (enam) 
bulan, mulai November 2024 hingga April 2025 dengan 
lokasi objek studi berada sekitar 150 kilometer dari lokasi 
kampus II UAJY.  

 

Diagram 2.1. Proses kegiatan pengabdian pada masyarakat 

A. Tahap 1. Persiapan  

Tahap persiapan mencakup tahap peyusunan instrumen 
penelitian berupa kuesioner dan Google My Maps, proses 
perijinan dari Pemerintah Kelurahan Tanjung Mas, 
kunjungan ke wilayah Tambakrejo, dan pertemuan dengan 
Kaprodi Arsitektur UNNES untuk menggalang kerjasama 
dalam bidang penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
antara tim dosen (Gambar 2.1).  

 

Gambar 2.1. Pertemuan dengan Kaprodi Arsitektur UNNES 
dalam rangka mendukung pengumpulan data tim Abdimas 

Mengingat besar jarak tempuh antara kedua lokasi 
tersebut dan minat tim Abdimas pada permasalahan 
kebencanaan, tim Abdimas didukung oleh dosen dan 
mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Negeri Semarang 
(UNNES) dalam proses pengumpulan data. Tahap persiapan 
mencakup pula kegiatan memetakan jenis data, metode, dan 
sumber sebagaimana dijelaskan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1.  Metode pengumpulan data 

Jenis Data Metode Sumber 

Makna tempat 

dan atributnya 

(aset komunitas) 

― Wawancara 

semi-

terstruktur 

 

 

Responden 

Aset komunitas  ― Digital 

mapping 

― Kuesioner  

― Wawancara  

― Observasi 

lapangan 

Responden 

Peta aset 

komunitas 

Data spasial 

(misal: RTBL, 

RDTR) 

― Kajian 

literatur 

― Kajian 

dokumen 

― Laporan 

perencanaan 

wilayah, hasil 

penelitian. 

― Monografi  

― BPS Semarang 

― Geoportal database  

― Website 

pemerintahan  

Data 

kependudukan 

 

Peta risiko 

bencana 

― Kajian 

literatur 

― Kajian 

dokumen 

― Database Badan 

Penanggunglangan 

Bencana Daerah 

― Geoportal database 

pemerintah 

― Website pemerintah 

 

B. Tahap 2. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pertama yang digunakan 

adalah wawancara semi terstruktur dengan tokoh setempat. 

Wawancara semi-terstruktur menekankan keseimbangan 

antara pertanyaan terstruktur dengan pertanyaan tidak 

terstruktur, spontan, dan fleksibel [14], [15]. Pertanyaan 

wawancara pada awalnya bersifat umum dan diikuti dengan 

pertanyaan spesifik mengenai sejarah menghuni, aktivitas 

sehari-hari, pengalaman negatif dan positif akan tempat, 

peran/fungsi lingkungan dengan atributnya, dan strategi 

adaptasi responden terhadap bencana.  

Observasi bertujuan untuk memahami bagaimana 

responden berinteraksi dengan lingkungannya dan 

bagaimana pengalaman tersebut mempengaruhi persepsinya 

terhadap tempat [16]. Jenis data yang dikumpulkan dalam 

observasi, yaitu perilaku responden dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya, peristiwa saat observasi, serta waktu 

dan urutan kegiatan responden. Studi literatur bertujuan 

untuk membangun sintesis berdasarkan hasil kajian 

sebelumnya dan mengidentifikasi area yang membutuhkan 

penelitian lebih lanjut [17]. Selain publikasi ilmiah, pengusul 

mengumpulkan dokumen otoritatif untuk dasar analisis [18] 

seperti peta kebencanaan dan rencana relokasi. 

 

Gambar 2.2. Melakukan wawancara dengan Suratno,  

tokoh masyarakat Kampung Tambakrejo 
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Warga responden diseleksi untuk memberikan informasi 

yang reliable tentang kondisi setempat menggunakan teknik 

purposive sampling. Target warga responden adalalah 10 

orang yang diseleksi secara seksama dengan kriteria : 1) 

warga telah menetap di kampung Tambaklorok selama 

minimal 15 tahun terakhir dan diutamakan warga yang lahir 

dan tumbuh di kampung tersebut; 2) memiliki mata 

pencaharian yang bersumber pada sumber daya alam lokal; 

dan 3) mewakili seluruh tipe demografis berdasarkan gender 

dan usia (lansia, dewasa, remaja). Asumsi tim Abdimas 

adalah semakin lama warga menetap di lokasi dan semakin 

besar ketergantungan warga terhadap potensi lokal maka 

semakin mendalam pemahaman terhadap aset setempat. 

Mengingat proses ini akan menggunakan alat rekam dan 

berkaitan dengan persepsi warga, maka form of consent atau 

surat persetujuan dari responden harus diperoleh terlebih 

dahulu oleh tim Abdimas. 

Metode kedua adalah observasi dengan mengamati 

langsung kondisi di lapangan. Metode ini dilaksanakan 

secara berkala untuk mendapatkan informasi yang akurat dan 

mendalam mengenai aspek alami, buatan, dan sosial di 

Kampung Tambakrejo. 

 

  

  

Gambar 2.3. Walk-in interview bersama tokoh setempat dan 
survei kondisi permukiman nelayan Tambakrejo pada 

Februari 2025 

Metode ketiga adalah kuesioner yang dilaksanakan 

melalui metode real-time oleh pewawancara menggunakan 

aplikasi Google Forms. Pengumpulan data melalui kuesioner 

dengan Google Forms sangat efisien dan langsung tersimpan 

dalam format digital. Jumlah responden yang ditargetkan 

adalah 110 orang dengan jumlah surveyor adalah 9 orang 

yang terdiri dari 8 mahasiswa UNNES dan 1 mahasiswa 

Kerja Praktik UAJY. Di dalam proses pengisian kuesioner, 

surveyor bertugas untuk menuntun responden dalam 

mengidentifikasi lokasi dari ketiga asset yang 

diinterpretasikan. Selain itu, identifikasi aset dilakukan 

secara real-time dengan menggunakan aplikasi Google My 

Maps. Melalui Google My Maps, responden dapat menandai 

lokasi aset alami, buatan, dan sosial secara langsung pada 

peta digital. Hal ini membantu tim Abdimas dalam visualisasi 

dan analisis data geografis. Pemetaan aset komunitas dapat 

diterapkan untuk berbagai tujuan, misalnya, mengidentifikasi 

sebaran dan konsentrasi aset kepariwisataan setempat 

sehingga kesenjangan aset pada satu bagian wilayah atau area 

studi dapat otomatis dideteksi guna perencanaan kawasan di 

masa yang akan datang [19]. 

 

  

Gambar 2.4. Survei kuesioner dilakukan oleh mahasiswa 
UNNES dan UAJY 

Dalam pemetaan aset, proses penjaringan data dilakukan 

oleh mahasiswa surveyor dengan bertanya langsung ke setiap 

responden pada saat penyebaran kuesioner secara in-person 

dan wawancara. Faktor jarak dan lokasi menjadi 

pertimbangan penting bagi tim Abdimas untuk berkerjasama 

dengan tim dosen dan mahasiswa Teknik Arsitektur 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) guna mengatasi 

kendala dalam pengumpulan data. Survei tersebut melibatkan 

delapan mahasiswa UNNES dan satu mahasiswa Departemen 

Arsitektur FT UAJY. Sebelum proses kuesioner, tim PPM 

memberikan penjelasan secara online melalui Zoom kepada 

mahasiswa mengenai  teknik kuesioner dan pemetaan secara 

digital dengan menggunakan platform Google My Maps. 

 

 

Gambar 2.5. Interface aplikasi Google My Maps  

yang dipersiapkan oleh tim Abdimas 

C. Tahap 3. Analisis 

Analisis statistik deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menggambarkan dan meringkas data yang 

telah dikumpulkan. Di Kampung Tambakrejo, analisis ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi tiga aspek utama: aset 

alami, aset buatan, dan aset sosial. Data diperoleh melalui 

survei menggunakan kuesioner yang diisi melalui aplikasi 

Google Form dan identifikasi aset menggunakan aplikasi 

Google My Maps. 
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D. Tahap 4. Pemetaan Aset Resiliensi Komunitas 

     Setelah seluruh respon mengenai distribusi aset diperoleh, 
tim Abdimas membangun peta distribusi aset resiliensi 
komunitas dengan menggunakan software grafis CorelDraw. 
Teknik yang digunakan adalah figure ground yang dilengkapi 
dengan legenda fungsi dan identitas ruang yang 
dikelompokkan berdasarkan kategori aset resiliensi alamiah, 
buatan, dan sosial Gambar 2.6).  

 
Gambar 2.6. Instrumen kuesioner yang diintegrasikan ke 

dalam aplikasi Google My Maps 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berbagai luaran yang diusulkan oleh tim meliputi peta 
aset resiliensi komunitas Tambakrejo. Produk ini diharapkan 
dapat menjadi dasar bagi masterplan kampung wisata bahari 
Tambaklorok yang disusun oleh Pemerintah Daerah. 

A. Demografi responden 

Jumlah responden yang terlibat dalam pemetaan aset 

resiliensi komunitas terdiri dari 110 orang. Persentase 

responden bergender wanita adalah 72% dari total jumlah 

responden, 57,52% berprofesi sebagai ibu rumah tangga 

dengan persentase penduduk berprofesi sebagai nelayan 

hanya mencapai 11,10%, (Gambar 3.1) dan 42% mengenyam 

pendidikan di tingkat SD dan hanya 2% saja yang 

mengenyam pendidikan di level perguruan tinggi (Gambar 

3.2).  

 
Gambar 3.1. Profil demografi para responden (n =110)  

berdasarkan jenis pekerjaan 

   

Gambar 3.2. Profil demografi para responden (n =110)  

berdasarkan tingkat pendidikan 

Sebelum melakukan pemetaan aset, tim Abdimas 

membutuhkan informasi mengenai persepsi warga terhadap 

daya dukung lingkungannya dalam menghadapi 

permasalahan bencana banjir. Berdasarkan survei, sekitar 

84% dari total responden (n=110) menyatakan bahwa 

kawasan tempat tinggalnya sudah memiliki ketahanan yang 

baik terhadap bencana banjir dan hanya 7% yang menyatakan 

bahwa kawasan huniannya belum tanggap dan 9% yang 

menyatakan tidak tahu atau belum yakin bahwa kawasan 

huniannya telah tanggap terhadap risiko bencana banjir 

(Gambar 3.2).  

Persepsi warga terhadap kesiapan bencana tersebut 

menyiratkan bahwa konsep relokasi tidak akan memperoleh 

dukungan atau persetujuan dari warga. Persepsi ini diperkuat 

dengan terbangunnya infrastruktur tanggul di sepanjang 3,6 

km daerah pantai sejak Agustus 2024. Secara psikologis, 

pembangunan infrastruktur di kawasan bencana akan dapat 

membangkitkan false sense of security sehingga dapat 

menjadi barrier bagi upaya reduksi risiko bencana alam 

dalam jangka panjang, misal, relokasi pascabencana [20].  

 

Gambar 3.2. Pandangan responden terhadap kesiapan 

lingkungan menghadapi bencana (2025) 

B. Aset Resiliensi berbasis Komunitas 

Aset resiliensi adalah sumber daya atau kekuatan yang 

dimiliki oleh seseorang yang besifat memberdayakan, 
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memfasilitasi kemampuan menangani persoalan, dan 

memfasilitasi proses pembelajaran mengenai kebencanaan 

[21]. Seluruh aset yang dipetakan oleh tim Abdimas terbagi 

menjadi tiga kategori, yaitu: aset alamiah, aset buatan, dan 

aset sosial. Aset alamiah dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

tidak terbangun dan bersifat alamiah yang dapat mendukung 

ketahanan warga dalam menghadapi bencana banjir rob.  
 

Tabel 3.1. Jenis aset resiliensi dengan frekuensi tertinggi 
berdasarkan kuesioner  

Jenis Aset  Resiliensi Jumlah Persentase 

Aset Alamiah     

AIR TITIS 2 1,82% 

Bakau 3 2,73% 

Mangrove 93 84,55% 

Aset Buatan     

Rumah apung 6 5,45% 

Rumah pompa  11 10,00% 

Sabuk pantai/ tanggul 69 62,73% 

Aset Sosial     

Camar 24 21,82% 

Kerja bakti 27 24,55% 

Tokoh setempat 10 9,09% 

 

Berdasarkan survei (Tabel 3.1), terdapat 9 responden 

tidak memberikan respon pada kategori aset alamiah 

sehingga hanya 101 responden yang diperhitungkan dalam  

kalkukasi frekuensi aset. Sekitar 84,55% menjawab 

mangrove sebagai aset alamiah yang penting dalam mitigasi 

bencana, sekitar 62,73% menyatakan tanggul yang saat ini 

dalam masa penyelesaian sebagai aset buatan yang penting 

dalam mitigasi bencana, dan sekitar 24,55% menjawab kerja 

bakti yang menumbuhkan dan memperat ikatan sosial warga 

sebagai modal resiliensi atau aset sosial resiliensi warga. 

Lokasi kegiatan kerja bakti bersifat menyebar di berbagai 

lokasi di dalam wilayah Tambakrejo. Selain kerja bakti, 

organisasi pelestarian mangrove “Camar” memperoleh 

respon sebesar 21,82% dari total responden. 

C. Peta Distribusi Aset Resiliensi 

Dalam proses pemetaan, aset resiliensi komunitas yang 

memiliki konsentrasi dengan frekuensi tertinggi dinilai 

sebagai aset komunitas. Sebagai contoh, tanggul dan pompa 

air PUPR. Aset buatan disimbolkan dengan warna merah, 

aset alamiah adalah dengan simbol warna biru, dan aset sosial 

dengan simbol warna hijau pada Google My Maps. 

Sedangkan hunian para responden diberi simbol warna ungu.   

    
 

Gambar 3.2.  Ilustrasi sebaran dan konsentrasi aset dan 
lokasinya melalui Google My Maps 

 

Gambar 3.3.  Pertemuan dengan Ketua RW, Slamet Rijadi 

dan tokoh setempat terkait dengan aset resiliensi berbasis 

komunitas 

Berdasarkan rekapitulasi aset dalam Tabel 3.1, tim 
menyusun peta distribusi aset resiliensi komunitas yang 
sekaligu menunjukkan distribusi aset Tambakrejo (Gambar 
3.4). Mangrove sebagai aset alamiah yang banyak disebutkan 
oleh responden (84,55%) diidentifikasi oleh para responden 
berlokasi di sisi Utara, Timur, dan Selatan. Sedangkan jenis 
aset buatan berupa tanggul berada di sepanjang pantai dan 
rumah pompa yang dikelola oleh Kementerian Pekerjaan 
Umum berada di sisi Tumur kampung Tambakrejo. Jenis aset 
sosial khususnya kelompok Camar (21,82%) berlokasi relatif 
di sisi Utara kampung (Gambar 3.4). 

 

Gambar 3.4. Distribusi aset resiliensi komunitas 
Tambakrejo 
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IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat oleh tim Abdimas 

di kawasan kampung nelayan wisata Bahari Tambaklorok, 

khususnya di wilayah RW XVI Tambakrejo, didahului 

dengan sebuah kajian untuk menggali berbagai jenis aset 

komunitas yang berkontribusi terhadap resiliensi warga 

dalam menghadapi bencana bajir rob termasuk ancaman 

kenaikan muka laut yang didorong oleh perubahan iklim.  

Berdasarkan observasi di lapangan, tim Abdimas berhasil 

menemukan bahwa aset buatan terpenting adalah tanggul dan 

pompa air yang dibangun oleh Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Permukiman Rakyat, aset alamiah yang 

terpenting adalah mangrove meskipun ekosistem tanaman ini 

telah semakin berkurang dan sedang didorong 

pengembangannya oleh warga setempat, dan aset sosial yang 

terpenting adalah kelompok pembudidayaan mangrove yang 

tergabung dalam komunitas CAMAR. Temuan tersebut 

mengisyaratkan bahwa masih terbatasnya jenis aset resiliensi 

komunitas dan dukungan Pemerintah dalam mengembangkan 

potensi setempat menuju kampung wisata bahari yang 

tanggap bencana. Tim Abdimas menemukan bahwa warga 

lebih banyak tergantung pada program-program kampus 

untuk memberdayakan pontensi ekonomi dan sosialnya.  

Selain itu, berdasarkan observasi di lapangan, bantuan 

yang diberikan oleh Pemerintah lebih banyak berbentuk fisik 

dan masih sangat minim berfokus pada pemberdayaan 

masyarakat khususnya yang menuju pada peningkatan 

kesadaran terhadap bencana dan pelestarian lingkungan. 

Selain itu, belum ada dukungan nyata terhadap keberlanjutan 

dan peningkatan keahlian organisasi sosial dan 

kemasyarakatan setempat termasuk infrastruktur pendukung 

seperti sumber daya manusia dengan keahlian dan 

keterampilan yang memadai. Dari perspektif kebencanaan, 

aset sosial merupakan aset terpenting dalam meningkatkan 

resiliensi komunitas warga. Selain itu, pembangunan 

infrastruktur bersifat “hybrida”, yaitu pembangunan 

resiliensi yang tidak hanya bertumpu pada satu atau dua jenis 

aset, perlu dikembangkan sehingga program kampung wisata 

Bahari tidak berhenti pada sebatas slogan. Misalnya, 

efektifitas tanggul atau sabuk pantai akan meningkat apabila 

diintegrasikan dengan nature-based solution seperti 

mangrove atau tanaman bakau untuk mereduksi erosi.  

Peta distribusi resiliensi yang diserahkan hasilnya kepada 

pemerintah dan warga Tambakrejo harus disikapi sebagai 

sebuah peta dasar dalam penyusunan master plan kampung 

wisata bahari. Peta tersebut berfungsi sebagai peta komunitas 

yang menunjukkan berbagai potensi dan modal fisik dan non-

fisik yang dinilai penting dan bermakna dalam kehidupan 

sehari-hari warga dan perlu dijamin keberlanjutannya. 

Dengan demikian, peta aset resiliensi komunitas tersebut 

perlu diintegrasikan dengan masterplan kampung wisata 

Bahari yang telah dimiliki oleh pemerintah nasional dan 

daerah agar menjadi sebuah perencanaan kawasan wisata 

yang komprehensif. 

Meskipun tim Abdimas telah menghasillkan produk 

tersebut, pelaksanaannya memiliki berbagai keterbatasan 

sehingga setiap program pengabdian pada masyarakat sejenis 

perlu memperhatikan saran berikut. Pertama, secara 

metodologis, meskipun penjaringan opini melalui kuesioner 

dan digital mapping efektif dalam mengidentifikasi jenis aset 

menurut responden namun proses pemetaan yang dilakukan 

melaui FGD (Focus Group Discussion) diyakini akan 

memberikan nilai lebih seperti terjadinya peluang transfer 

pengetahuan dan transaksi informasi antar peserta sehingga 

mendorong kewaspadaan warga terhadpa bencana dan ikatan 

sosial.  Kedua, peran tokoh setempat sebagaimana yang 

umumnya ditemukan dalam program sejenis memiliki  

pengaruh yang besar terhadap keberhasilan projek 

pengabdian pada masyarakat. Namun, tim menyarankan 

bahwa untuk meningkatkan representativeness para 

responden dalam mewakili populasi warga yang 

termarginalkan dan tinggal di daerah bencana sebaiknya 

mengadopsi teknik purposive sampling dan random sampling 

yang pemilihannya tergantung pada metode pengumpulan 

data dan pemasalahan penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat. Ketiga, peningkatan resiliensi suatu kawasan 

terhadap dampak bencana banjir perlu memperhatikan 

konteksnya dengan kawasan sekitarnya. Pembangunan 

pabrik dan industri pada kawasan di sekitar Tambakrejo, 

misalnya, berdampak negatif terhadap pelestarian 

lingkungan, keberlanjutan nature-based infrastructure di  

kawasan pantai, ketersediaan air bersih bagi warga sekitar 

akibat pengeboran air tanah untuk kebutuhan industri, dan 

penurunan level tanah yang semakin cepat hingga 

memperparah dampak banjir. Pemerintah perlu berkomitmen 

dalam menggalakkan pembangunan yang bersinergi, 

terintegrasi, dan lintas sektoral mengingat bahwa 

perencanaan suatu kawasan pada dasarnya akan berdampak 

pada lingkungan kawasan sekitarnya. 
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